BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT Sagara Syandana Prima merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa
perencana konstruksi dan jasa konsultasi non-konstruksi. PT Sagara Syandana
Prima memiliki jumlah pegawai sebanyak 437 pegawai, dengan rincian 6 pegawai
tetap, 3 pegawai kontrak, dan 428 pegawai outsource tenaga ahli dan tenaga
pendukung. Data per tanggal 1 januari 2021 perusahaan ini memiliki 34 pelanggan
diantaranya perusahaan swasta dan Pemerintah Kota atau Kabupaten di pulau Jawa,
Sumatera, Sulawesi, Papua dan daerah lainya. Penempatan pegawai hanya
dilakukan kepada jenis pegawai outsourcing karena perusahaan bergerak dibidang
jasa konsultasi. Proses penempatan pegawai outsourcing dilakukan mulai dari
permintaan kebutuhan kriteria keahlian oleh bagian marketing, proses seleksi calon
kandidat pegawai outsourcing serta pemeriksaan SKA (Sertifikat Keahlian) oleh
tim pengembangan tenaga ahli, kemudian mengajukan persetujuan calon kandidat
tenaga ahli kepada direksi untuk ditempatkan atau dipekerjakan kedalam paket
pekerjaan.

Direksi menjelaskan pada saat perusahaan mengikuti lelang pekerjaan kajian
pembentukan badan layanan umum kota Cimahi pada tahun 2021, tim
pengembangan tenaga ahli dan koordinator bidang manajemen mengalami
keterlambatan dalam melakukan proses seleksi kandidat tenaga ahli sesuai dengan
kriteria tenaga ahli yang diminta oleh Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman
Kota Cimahi, sehingga terjadi keterlambatan pelaksanaan rekrutmen dan direksi
memilih tenaga ahli yang tersedia, peristiwa tersebut mengakibatkan gagalnya
proyek kajian pembentukan badan layanan umum di balai pengujian
perkeretaapian, balai perawatan perkeretaapian dan pendataan kebutuhan air bersih
se - kota Cimahi.

Data yang telah didapat, pada tanggal 19 oktober 2020 hingga 21 desember
2020 tim pengembangan tenaga ahli kesulitan untuk mengetahui tenaga ahli yang
statusnya sedang mengerjakan proyek dan yang tidak mengerjakan proyek pada

bidang keahlian yang sama, sehingga satu tenaga ahli mengerjakan lebih dari satu



proyek. Dampak yang disebabkan oleh peristiwa tersebut mengakibatkan 5 (lima)
proyek bantek/manajemen Pemerintah Kabupaten Bandung Barat, Kota Tangerang
Selatan, dan Kabupaten Majalengka mengalami keterlambatan serah terima.
Permasalahan yang terjadi pada PT Sagara Syandana Prima menyangkut
pegawai atau manusia yang bekerja dilingkungan suatu organisasi (disebut juga
personil, tenaga kerja, pekerja atau karyawan)[1]. Penulis mengusulkan sistem
informasi manajemen penempatan pegawai untuk menangani masalah dalam
penempatan pegawai outsourcing berdasrkan kriteria  klasifikasi  keahlian,
pendidikan, pengalaman, dan status tenaga ahli dengan metode Technique For
Others Reference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dan membantu tim
pengembangan tenaga ahli merekomendasikan mengatur pekerjaan tenaga ahli agar
tidak ada tenaga ahli yang menangani lebih dari satu proyek dalam bidang keahlian
yang sama dalam waktu yang bersamaan, merekrut tenaga ahli baru ketika
mengalami kekurangan tenaga ahli untuk menyelesaikan proyek bidang teknik dan
manajemen agar seluruh proyek yang dikerjakan tidak mengalami masalah

keterlambatan.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

dirumuskan identifikasi masalahnya sebagai berikut :

1. Tim pengembangan tenaga ahli mengalami kesulitan dalam pemberian
rekomendasi penemaptan pegawai outsourcing secara objektif, karena tim
pengembangan tenaga ahli memberi rekomendasi pegawai berdasrkan
kedekatan hubungan kerja.

2. Tim pengembangan tenaga ahli tidak mengetahui pegawai outsourcing yang
belum menangani proyek ataupun yang sudah menangani proyek, sehingga
sulit untuk mengatur pegawai outsourcing yang akan ditempatkan untuk

menangani proyek manajemen atau bidang teknik.



1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah membangun sistem informasi manajemen
penempatan pegawai PT Sagara Syandana Prima. Tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Membantu tim pengembangan tenaga ahli dalam memberikan rekomendasi
penempatan pegawai outsourcing tenaga ahli dan tenaga pendukung
berdasrkan perhitungan kriteria klasifikasi keahlian dan riwayat pendidikan
untuk diikutsertakan dalam proyek manajemen atau bidang teknik.

2. Membantu tim pengembangan tenaga ahli untuk mengetahui pegawai
outsourcing tenaga ahli dan tenaga pendukung yang statusnya sedang
menangani dan sudah menangani proyek ataupun yang belum menangani

proyek dengan cara memberikan rekomendasi berdasrkan status tenaga ahli.

1.4 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, penyusun

membatasi permasalahan menjadi :

1. Data yang akan diolah pada sistem yang akan dibangun terdiri dari data
pegawai outsource (tenaga ahli & tenaga pendukung), data kriteria paket
pekerjaan, data pelanggan, data klasifikasi keahlian, dan data paket
pekerjaan PT Sagara Syandana Prima yang diambil dari bulan Juli 2015
sampai dengan Desember 2021 .

2. Proses yang dilibatkan pada sistem yang akan dibangun terdiri dari :

a. Proses Perencanaan kriteria paket pekerjaan.

b. Proses pemberian rekomendasi penempatan pegawai outsource.
c. Proses penentuan bobot kriteria penempatan pegawai outsource.
d. Proses penentuan penempatan pegawai outsource.

3. Keluaran yang akan dihasilkan dari sistem yang akan dibangun terdiri dari:
a. Informasi penempatan pegawai outsource dalam bentuk tabel.

b. Informasi tenaga ahli yang sudah dan belum mengerjaken paket
pekerjaan.



4. Analisis perangkat lunak yang digunakan adalah pemodelan berbasis

objek atau object oriented programming

digunakan sebagai berikut :

a.
b.
C.
d.

e.

Use Case

Use Case Skenario
Activity Diagram
Sequence Diagram

Class Diagram

(OOP), dengan alat yang

5. Metode penentuan keputusan yang akan digunakan untuk menentukan

penempatan pegawai berdasrkan kriteria klasifikasi keahlian pegawai

outsource adalah Technique For Others Reference by Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS)

6. Model perancangan yang digunakan merupakan berorientasi objek

menggunakan (BPMN) Business Process Modelling Notation

7. Sistem yang dibangun berbasis website dan dapat diakses melalui internet.

1.5 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan suatu proses yang digunakan untuk

memecahkan suatu masalah yang logis, memerlukan data untuk mendukung

terlaksananya suatu penelitian. Penyusunan skripsi ini menggunakan metode

deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif deskriptif

bertujuan membuat gambaran sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta

dan sifat-sifat pada suatu objek penelitian tertentu[2]. Langkah penelitian yang

dilakukan yaitu mengumpulkan data kemudian menganalisis data tersebut serta

memaparkan hasil pengamatan di lapangan. Metodologi penelitian yang dilakukan

pada penelitian in dapat dilihat pada gambar berikut



| Identifikasi Masalah |

v
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| Wawancara | | Observasi | |Studi PustakaJurnaIl

v

Analisis Sistem

| Analisis Masalah |
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| Analisis Prosedur yang Berjalan |
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Analisis Penempatan Pegawai

A
Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis Kebutuhan Non Analisis Kebutuhan
Fungsional Fungsional
Y
| Perancangan Sistem |
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Sistem Informasi Manajemen
Penempatan Pegawai Di PT. Sagara
Syandana Prima

Gambar 1. 1 Alur Metodologi Penelitian

1. Identifikasi Masalah
Penelitian ditunjukkan untuk mengetahui permasalahan dan memantau secara

langsung bagaimana masalah yang terjadi pada PT Sagara Syandana Prima



2. Pengumpulan Data
Tahap ini dilakukan untuk melakukan observasi pada tempat penelitian yaitu
PT Sagara Syandana Prima dan mengumpulkan data yang diperlukan untuk
memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan. Berikut
merupakan tahap pengumpulan data
a. Studi lapangan
1. Wawancara
Melakukan tanya jawab secara langsung dengan bapak Taufik Munajat
Anwar, S.H., M.H selaku Direksi dari PT Sagara Syandana Prima yang
menentukan pengambilan keputusan penempatan tenaga ahli
2. Pengamatan
Pengamatan adalah pengumpulan informasi berupa data dan proses dengan
cara mengamati langsung ke PT Sagara Syandana Prima
b. Studi Pustaka
metode pengumpulan data berupa jurnal dan bacaan lainnya yang berkaitan
dengan tema penelitian yang dilakukan
3. Analisis dan Perancangan Sistem
Analisis merupakan suatu kegiatan untuk memodelkan suatu masalah yang
ada beserta solusi pemecahan masalahnya. Berikut merupakan analisis yang
dilakukan:
a. Analisis sistem
Sistem yang sedang berjalan, menjelaskan bagaimana sistem penempatan
pegawai yang sekarang berjalan di PT Sagara Syandana Prima. Bagian ini

terdiri dari:
1. Analisis Masalah

Analisis masalah merupakan uraian permasalahan dari hasil penelitian yang

disesuaikan dengan hasil dari perumusan tujuan.

2. Analisis Prosedur yang sedang berjalan



Analisis Prosedur yang sedang berjalan digambarkan menggunakan Business
Process Model and Notation (BPMN) dengan menyediakan pemodelan hubungan

antar aktivitas pada sistem yang sedang berjalan.
3. Analisis Aturan Bisnis

Analisis aturan bisnis yang sedang berjalan merupakan identifikasi terhadap aturan-
aturan bisnis seperti kondisi maupun syarat yang berlaku antara perusahaan,

konsumen dan tenaga ahli.
4. Analisis aturan bisnis yang diusulkan

Analisis aturan bisnis yang diusulkan merupakan perbaikan / penyempurnaan dari

aturan bisnis yang berjalan sesuai dengan permasalahan yang ada.

5. Analisis penempatan pegawai

6. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional

Analisis kebutuhan non-fungsional merupakan analisis yang dibutuhkan untuk
menentukan kebutuhan spesifikasi sistem. Analisis yang diperlukan pada tahap ini
adalah:

a. Analisis perangkat keras, analisis yang berisi spesifikasi minimum
perangkat keras untuk dapat menjalankan sistem

b. Analisis perangkat lunak, analisis yang berisi spesifikasi minimum
perangkat lunak yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem dengan baik

C. Analisis kebutuhan pengguna, analisis yang berisi spesifikasi minimum
pengguna untuk menggunakan sistem

7. Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional merupakan analisis untuk menggambarkan
hubungan antar fungsional sistem yang akan dibangun. Analisis kebutuhan
fungsional ini dibuat dengan use case diagram, skenario, activity diagram, dan
sequence diagram.

b. Perancangan sistem

Perancangan Sistem merupakan penggambaran, perencanaan dan pembuatan atau

sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam suatu kesatuan



yang utuh. Terdapat beberapa tahapan dalam perancangan sistem diantaranya
sebagai berikut :

1. Perancangan Basis Data
2. Perancangan Struktur Menu
3. Perancangan Antarmuka (User Interface), gambaran tampilan sistem dari

sisi pengguna
4. Perancangan Pesan, gambaran tata letak dan keterangan tekstual secara rinci
5. Jaringan Semantik, gambaran pengetahuan grafis yang menunjukan
hubungan yang saling berkaitan antar berbagai antarmuka
4. Implementasi Sistem

Tahap ini merupakan tahap implementasi dari hasil analisis dan
perancangan yang telah dilakukan, lalu hasil analisis tersebut diubah menjadi
bahasa pemrograman
5. Pengujian Sistem

pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat telah
sesuai dengan desainnya dan fungsi pada software terdapat kesalahan atau tidak.
6. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari dari hasil penulisan penelitian dan saran untuk membuat

sistem yang dibangun dapat lebih baik lagi

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari skripsi ini dibagi kedalam beberapa bab secara
sistematis sesuai dengan pokok permasalahan yang dibahas. Sistematika penulisan
tugas akhir ini sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, maksud dan
tujuan, batasan masalah, metodologi penelitian, metode pengumpulan data, metode

pembangunan perangkat lunak dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA



Bab ini menguraikan berbagai konsep dasar dan teori pendukung yang berkaitan
dengan penelitian ini diantaranya sistem informasi, manajemen penempatan

pegawai, metode penelitian, dan teori pendukung lainnya.

BAB 111 ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini menguraikan analisis dan perancangan dari objek penelitian untuk
mengetahui permasalahan yang timbul dan mencoba memecahkan masalah
tersebut, analisis sistem yang sedang berjalan sesuai dengan metode pembangunan
perangkat lunak yang digunakan, selain itu terdapat perancangan antarmuka untuk

sistem yang dibangun sesuai dengan hasil analisis yang telah dibuat.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini menguraikan implementasi dalam bahasa pemrograman yaitu implementasi
kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak, implementasi basis data,
implementasi antarmuka, dan tahap tahap dalam melakukan pengujian perangkat

lunak.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menguraikan kesimpulan yang diperoleh dari keseluruhan masalah yang
telah dibahas pada bab sebelumnya, dilengkapi dengan saran yang dapat dijadikan

masukan dalam melakukan pengembangan sistem dari hasil penulisan skripsi.



